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ABSTRAK

A.NUR INDAH SARI. L24116006 “Analisis Pendapatan Nelayan Bili-Bili di Kabupaten
Gowa". Dibimbing oleh Sitti Fakhriyyah sebagai pembimbing utama dan Sri Suro
Adhawati sebagai pembimbing anggota.

Waduk Bili-Bili merupakan waduk terbesar yang berada di Sulawesi Selatan dan
digunakan oleh beberapa masyarakat yang berada di daerah tersebut sebagai tempat
mata pencaharian alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis ikan
yang tertangkap oleh nelayan bili-bili dan besarnya pendapatan yang diperoleh nelayan
bili-bili. Penelitian ini bertempat di Desa Bontoparang Kecamatan Parangloe Kabupaten
Gowa. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2020. Metode pengambilan sampel
sensus. Dengan jumlah sampel 30 orang dengan teknik pengambilan data yang
digunakan adalah observasi dan wawancara menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan analisis Deskriptif kualitatif dan Pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nelayan bili-bili menggunakan alat tangkap jaring dimana jenis ikan yang
tertangkap ada 3 vyaitu ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan tawes (Barbonymus
gonionotus) dan ikan mas (Cyprinus carpio). Dengan komposisi terbanyak yang
tertangkap di musim puncak dan peralihan ikan nila dengan jumlah tangkapan sebanyak
2,290,440 kg (64,45%), lkan tawes dengan jumlah tangkapan sebanyak 436,398 kg
(12,28%) dan ikan mas dengan jumlah tangkapan sebanyak 827,140 kg (23,27%).
Adapun besar pendapatan yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan pada musim
Puncak Sebesar Rp. 24,829,044 Sedangkan pada musim peralihan sebesar Rp.
37,760,133 maka pendapatan yang diterima selama setahun sebesar Rp.62,589,222.

Kata Kunci: Waduk bili-bili, Pendapatan, Alat Tangkap Jaring, Nelayan, Jenis ikan.
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ABSTRACT

A.NUR INDAH SARI. L24116006 "Income Analysis of Bili-Bili Fisherman in Gowa". Guided
by Sitti Fakhriyyah as the main supervisor and Sri Suro Adhawati as the member.

Bili-Bili Reservoir is the largest reservoir in South of Sulawesi and it used by several
communities in that area as a place of alternative livelihood. The purpose of this research
is to find out the types of fish that fought by bili-bili fisherman and the amount of income
earned of bili-bili fisherman. This research was conducted in Bontoparang village,
Parangloe district,Gowa. The research was conducted in June-July 2020. Census
sampling method. With a sample size of 30 people, the data collection techniques used
were observation and interviews using a questionnaire. Data analysis used qualitative
descriptive analysis and income. The results showed that billiard fishermen used net
fishing gear where 3 types of fish were caught, namely tilapia (Oreochromis niloticus),
tawes fish (Barbonymus gonionotus) and goldfish (Cyprinus carpio). With the largest
composition caught in the peak season and transition of tilapia with a total catch of
2,290,440 kg (64.45%), Tawes fish with a total catch of 436,398 kg (12.28%) and gold fish
with a total catch of 827,140 kg (23 , 27%). The income from fish catches of fisherman in
peak season is Rp. 24,829,044 While in the transitional season is Rp. 37,760,133 so,
income received during the year is Rp. 62,589,222.

Keywords: Bili-bili reservoir, income, the net fishing gear, fisherman, types of fish.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki luas waduk kurang lebih 2,6 juta hektar, Jumlah Waduk yang
terdapat di Indonesia sampai awal tahun 2015 sekitar 231 Waduk. Waduk terbesar di
Indonesia adalah Waduk Jatiluhur waduk ini disebut pula waduk Ir. H. Djuanda, dengan
panorama waduk seluas 8.300 ha. Waduk ini mulai dibangun sejak tahun 1957 oleh
kontraktor asal Perancis, dengan potensi air yang tersedia sebesar 12,9 milyar m3/tahun
dan merupakan waduk serbaguna pertama di Indonesia ( Prinajati,2019)

Di daerah Sulawesi Selatan sendiri memiliki 8 Waduk yaitu Waduk Bili-Bili, Waduk
Paselloreng berkapasitas 138 Juta m? dan tinggi 44,5 M, Waduk Kampili dengan luas
wilayah 10.454 hektar, Waduk Karet Jenebarang Luas wilayah adalah 11.301 hektar,
Waduk Ponre- Ponre, Waduk Pamukkulu, Waduk Bissua,Waduk Tabo-Tabo. Waduk Bili-
Bili merupakan waduk terbesar yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak +30
km di sebelah timur Kota Makassar tepatnya di Bili-Bili, Desa Bontoparang, Kecamatan
Parangloe, Kabupaten Gowa. Waduk Bili-Bili merupakan waduk multifungsi, antara lain
sebagai pengendali banjir (reduksi debit 2200 m?®detik menjadi 1200 m3/detik),
penyediaan sumber air baku sebesar 3300 liter/detik, pelayanan air irigasi dengan luas
potensial 23690 hektar, Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dengan kapasitas
terpasang 20.1 MW, pariwisata/olahraga air, dan perikanan darat ( Rustan,dkk 2019)

Pemanfaatan sumberdaya perairan umum untuk aktifitas nelayan menjadi sangat
penting seiring dengan berkembangnya pembangunan waduk di Indonesia. Pembangunan
waduk secara tidak langsung dapat merubah ekosistem yang berbeda dari ekosistem
asalnya. Pada hakekatnya pembangunan waduk merupakan usaha pembendungan aliran
sungai yang dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik, irigasi, air minum dan
pengendali banjir. Selain itu manfaat pembangunan waduk lebih luas lagi dapat dijadikan
sebagai kawasan nelayan ( Wijaya, 2006).

Selain pengelolaan perikanan waduk juga memiliki daya tarik di bidang pariwisata
dan kuliner. Salah satu objek dan daya tarik wisata yang ada di Provinsi Sulawesi selatan
berada di Kabupaten Gowa yakni kawasan wisata waduk atau DAM Bili-bili, yang
selanjutnya akan disebut waduk Bili-bili. Terletak Kecamatan Parangloe sekitar 25
kilometer dari Kota Sungguminasa Ibukota Kabupaten Gowa. Waduk Bili-bili pada awalnya
dibangun sebagai bendungan serbaguna yang berfungsi sebagai irigasi pertanian dan

pembangkit tenaga listrik. Waduk Bili-bili merupakan pembangunan yang didirikan untuk
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sulawesi selatan pada umumnya dan
masyarakat sekitar waduk Bili-bili pada khususnya (Marikhar dkk, 2019).

Nelayan merupakan satu jenis pekerjaan yang samanamun yangmembedakannya
adalah bentuk pekerjaan yang dilakukan dantingkatan-tingkatan stratifikasi sosial yang
ada dalam masyarakat nelayan.Menurut Sastrawidjaya (dalam Iberohim, 2017) nelayan
adalah orangyang hidup dari mata pencaharian hasil laut, waduk, danau, sungai dan lain-
lain. Para nelayan sendiri biasanyabermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut.
Komunitas nelayanadalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil Waduk, laut
dan tinggal didesa-desa atau pesisir.

Masyarakat Kabupaten Gowa memanfaatkan Waduk Bili-Bili sebagai tempat mata
pencaharian nelayan. Kemiskinan, pengangguran dan pendapatan yang rendah
merupakan bagian dari persoalan ekonomi yang menjadi permasalahan berkepanjangan
dan sulit mencari jalan keluarnya. tidak banyak alternatif yang dapat dipilih kecuali
membuka kegiatan ekonomi di sektor jasa dan perdagangan dalam bentuk sektor
informal. Dengan adanya permasalahan tersebut masyarakat dapat memanfaatkan

Waduk Bili-Bili sebagai mata pencaharian demi kelangsungan hidup (Jafar,2019).

Dalam perkembangannya pendapatan nelayan sulit ditentukan. Seringkali nelayan
memperoleh pendapatan tinggi,rendah dan bahkan tidak memperoleh pendapatan sama
sekali. Nelayan masih menggunakan alat tangkap tradisional dalam melakukan kegiatan
penangkapan serta berbagai fungsi waduk di bili-bili yang diambil sebagai objek penelitian
adalah mata pencaharian nelayan. Berdasarkan pada latar belakang tersebut, sehingga
penelitian tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ Analisis Pendapatan Nelayan

Bili-Bili Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan
masalaha yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi Jenis-jenis ikan apa saja yang ditangkap Nelayan Bili-Bili di Kabupaten
Gowa?

2. Berapa Besar Pendapatan Nelayan Bili-Bili di Kabupaten Gowa?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis ikan tangkapan nelayan Bili-Bili Kabupaten Gowa.



2. Untuk mengetahui besar pendapatan nelayan Bili-Bili Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan pertimbangan
untuk pemerintah dalam menyusun kebijakan terutama dalam pendapatan nelayan di
Kabupaten Gowa
Sebagai bahan kajian pendapatan nelayan di kabupaten Gowa.

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian di masa mendatang terkhusus tentang

analisis pendapatan nelayan.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Waduk Bili-Bili

Menurut Linsey dan Franzini (1979)dalam (Pais,2012), waduk-waduk sebagai
penyedia air menyimpan air pada periode surplus untuk digunakan pada saat proses
kering. Air tampungannya digunakan bagi keperluan penyediaan air irigasi, air baku untuk
air minum dan industri, tenaga listrik atau penggunaan lainnya. Pendapat Linsey dan
Franzini dibenarkan, seperti yang diterangkan oleh Dinas Pekerjaan Umum dalam Buku
Pintar Pekerjaan umum ( 2009), waduk di Indonesia dimanfaatkan untuk mendukung
irigasi,air baku, pengendalian banjir, serta untuk pembangkit tenanga listrik.

Hansen et al ( 1982 )dalam (Pais,2012), menambahkan bahwa kapasitas suatu
waduk ditentukan oleh keadaan alami atau lembah dimana air akan ditampung, bersama-
sama dengan ketinggian suatu bendungan yang harus menampung sejumlah air yang
dibutuhkan dan tersedia secara ekonomis. Kapasitas bendungan berbeda-beda dari
beberapa ratus hektar-meter pada sungai yang kecil sampai jutaan meter kubik. Tinggi
permukaan air waduk dapat berbeda-beda, tergantung pada aliran yang masuk dan aliran
yang keluar dari waduk. Menurut Dandeker dan Sharma (1991), sumber utama aliran
masuk adalah curah hujan dan sumber aliran keluar adalah aliran permukaan, penguapan,
peresapan, dan sebagainya.

Adapun manfaat waduk menurut (Kartini&Sulwan,2016) yaitu sebagai berikut:

1. Irigasi

Pada saat musim penghujan, hujan turun di daerah tangkapan air sebagian besar
akan mengalir ke sungai. Kelebihan air yeng terjadi dapat ditampung waduk sebagai
persediaan sehingga pada saat musim kemarau tiba air tersebut dapat digunakan untuk

berbagai keperluan antara lain irigasi lahan pertanian.
2. PLTA

Dalam menjalankan fungsinya sebagai PLTA, waduk dikelola untuk mendapatkan
kapasitas listrik yang dibutuhkan. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) adalah suatu
sistem pembangkit listrik biasanya terintegrasi dalam bendungan dengan memanfaatkan
energi mekanis aliran air untuk memutar turbin yang kemudian akan diubah menjadi

tenaga listrik oleh generator.



3. Penyediaan Air Baku

Air baku adalah air bersih yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air
minum dan air rumah tangga. Waduk selain sebagai sumber pengairan persawahan juga
dimanfaatkan sebagi sumber penyediaan air baku untuk bahan baku air minum dan rumah

tangga. Air yang dipakai harus memenuhi persyaratan sesuai dengan kegunaannya.

4.Pengendali Banjir
Dalam menjalankan fungsinya sebagai penegndali banjir, yaitu berfungsi
mengarahkan dan memperlambat arus, menampung, mengelola distribusi aliran sungai.

Pengendalian diarahkan untuk mengatur debit air sungai di sebelah hilir Waduk.

B. Nelayan

Nelayan, menurut Undang-undang perikanan nomor 45 tahun 2009, merupakan
orang yang pekerjaan pokoknya melakukan penangkapan ikan. Sedangkan nelayan kecil
merupakan orang yang mata pencariannya melakukan penangkapan ikan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Nelayan kecil ini merupakan nelayan tradisional
yang menggunakan kapal kecil dan peralatan penangkapan ikan yang sederhana. Dalam
masyarakat nelayan waduk Bili-Bili di desa Bontoparang merupakan nelayan yang
tergolong tradisional, keterbatasan alat tangkap membuat nelayan memiliki kreatifitas
dalam memanfaatkan alat tangkap(Ulfa,2017).

Selain mata pencaharian Nelayan, masyarakat disana menambah pendapatan
dengan memanfaatkan Waduk Bili-Bili sebagai tempat wisata dan adanya Lesehan Bili-
biliyang berada tepat di pinggir waduk menawarkan berbagai macam olahantradisional
masyarakat seperti ikan nila bakar yang merupakan ciri khas daerahtersebut(Zulkifli,
2017).

Pembahasan tentang nelayan dalam tataran realitas berdasarkan hasil
pengamatan, nelayan dibedakan menjadi: nelayan pemilik (juragan), nelayan penggarap
(buruh/pekerja) dan nelayan kecil, nelayan tradisional.

Nelayan pemilik (juragan) adalah orang atau perseorangan yang melakukan usaha
penangkapan ikan, dengan hak atau berkuasa atas kapal/perahu dan/atau alat tangkap
ikan yang dipergunakan untuk menangkap ikan.

Nelayan penggarap (buruh atau pekerja) adalah seseorang yang menyediakan
tena-ganya atau bekerja untuk melakukan penangkapan ikan yang pada umumnya
merupakan/membentuk satu kesatuan dengan yang lainnya dengan mendapatkan upah

berdasarkan bagi hasil penjualan ikan hasil tangkapan.



Nelayan tradisional adalah orang perorangan yang pekerjaannya melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan perahu dan alat tangkap yang sederhana
(tradisional). Dengan keterbatasan perahu maupun alat tangkapnya, maka jangkauan
wilayah penang-kapannya pun menjadi terbatas biasanya hanya ber-jarak 6 mil laut dari
garis pantai. Nelayan tradisonal ini biasanya adalah nelayan yang turun-temurun yang
melakukan penangkapan ikan untuk mencukupi kebu-tuhan hidupnya.Nelayan kecil pada
dasarnya berasal dari nelayan tradisional hanya saja dengan adanya program
modernisasi/motorisasi perahu dan alat tangkap maka mereka tidak lagi semata-mata
mengandalkan perahu tradisional maupun alat tangkap yang kon-vensional saja
melainkan juga menggunakan diesel atau motor, sehingga jangkauan wilayah penangka-

pan agak meluas atau jauh (Retnowati,2011).

C. Biaya

Menurut Daljono (2004) dalam Lambajang (2013), mendefinisikan biaya sebagai
suatu pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan angka, untuk
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan keuntunga atau
manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang, dari pendapat tersebut Lambajang
(2013) menyimpulkan bahwa biaya merupakan suatu pengorbanan sumber daya ekonomi
untuk mencapai tujuan tertentu yang bermanfaat pada saat ini atau masa yang akan
datang.

Suatu unit usaha dalam proses produksi, akan memerlukan biaya yang dihitung
sesuai dengan besarnya jumlah produksi yang dihasilkan. Biaya dikeluarkan untuk
menghasilkan sesuatu yang menentukan harga biaya produk yang dihasilkan. Ada dua
jenis biaya yang digunakan dalam analisis biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variable
(Yusuf, et al. 2015):

1. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah (konstan) untuk setiap tingkat dari
sejumlah hasil yang dihasilkan atau biaya penggunaan yang tidak habis dalam
satu masa produksi dan masih dikeluarkan bahkan jika tidak menghasilkan,
antara lain, biaya penyusutan alat. Penyusutan alat terjadi karena usia atau
pemakaian sampai batas usia teknis.

Alat-alat ini dihitung dengan rumus (Suratiyah, 2015 dalam Saaudin et al.
2017) :

Nilai Beli — Nilai Sisa
Umur Ekonomis

Penyusutan Alat =




Nilai sisa merupakan nilai pada waktu alat ini sudah tidak dapat dipergunakan
atau dianggap nol.

2. Biaya variable adalah biaya yang berjalan dalam penangkapan operasi tunggal
atau biaya yang dikeluarkan selama proses bisnis pengambilan tempat, seperti
biaya bahan bakar, makanan, rokok, minyak, dan minuman. Biaya variable
selalu dikeluarkan selama waktu produksi dan nilainya yang selalu berubah

tergantung pada ukuran produksi.

Menurut Suratiyah (2015) dalam Saaudin et al. (2017) untuk menghitung besarnya
biaya total (Total Cost) diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap Fixed Cost/FC)
dengan biaya Variabel (Variable Cost/VC) dengan rumus sebagai berikut :

TC=FC+VC
Dimana
TC : Total Cost (Biaya Total)
FC : Fixed Cost (Biaya Tetap Total)
VC : variable Cost (Biaya Variabel).

D. Penerimaan

Menurut Suratiyah (2015), penerimaan atau pendapatan kotor adalah seluruh
pendapatan yang diperoleh dari usaha selama satu periode diperhitungkan dari hasil
penjualan atau hasil penaksiran kembali. Pendapatan kotor sama dengan jumlah produksi
(y) dikalikan dengan harga persatuan (py) (firham,2019)

Terdapat dua hal dalam memproduksi suatu barang yang menjadi fokus utama dari
seorang pengusaha dalam rangka mendapatkan keuntungan yang maksimum, vyaitu
ongkos (cost) dan penerimaan (revenue). Penerimaan adalah jumlah uang yang diperoleh
dari penjualan sejumlah output atau dengan kata lain merupakan segala pendapatan yang
diperoleh oleh perusahaan hasil dari penjualan hasil produksinya. Hasil total penerimaan
dapat diperoleh dengan pengalihkan jumlah satuan barang yang dijual dengan harga

barang yang bersangkutan (Firnawati, 2016).



Untuk mengetahui besarnya Penerimaan dapat diketahui dengan rumus
(bangun,2010):

TR=QxP

Dimana :

TR = Total revenue / Total penerimaan (Rp)
Q = Total quantity / jumlah Output

P = Price / Harga penjualan (Rp)

E. Pendapatan

Dalam teori ekonomi, pendapatan adalah hasil berupa uang yang diterima oleh
perusahaan/perseorangan dari aktivitas usahanya. Menurut Kieso et al. (2011:92) dalam
Mafut (2017), pendapatan merupakan arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul
dari kativitas normal entitas selama satu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasar dari konstribusi.

Soekaetawi (2003: 181) dalam Mafut (2017), mengemukakan bahwa analisis

pendapatan dapat dilakukan sebagai berikut :

m =TR—-TC

Keterangan

7 (Income) : Pendapatan bersih (Rp/bln)

TR (Total Revenue) : Total penerimaan (Rp/bin)

TC (Total Cost) : Biaya yang dikeluarkan (Rp/bln)

G.Kerangka Pemikiran

Salah satu objek dan daya tarik wisata yang ada di Provinsi Sulawesi selatan
berada di Kabupaten Gowa yakni kawasan wisata waduk atau DAM Bili-bili, yang
selanjutnya akan disebut waduk Bili-bili. Terletak Kecamatan Parangloe sekitar 25
kilometer dari Kota Sungguminasa Ibukota Kabupaten Gowa.

Waduk Bili-bili pada awalnya dibangun sebagai bendungan serbaguna yang

berfungsi sebagai irigasi pertanian dan pembangkit tenaga listrik. Waduk Bili-bili



merupakan pembangunan yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Sulawesi selatan pada umumnya dan masyarakat sekitar waduk Bili-bili pada khususnya.

Masyarakat nelayan yang bermukiman disepanjang waduk Bili-Bili dapat
memanfaatkan waduk tersebut menjadi salah satu mata pencaharian alternative. Dengan
adanya waduk bili-bili masyarakat dapat menangkap ikan didaerah tersebut untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Ada beberapa Jenis-Jenis ikan yang ada di waduk Bili-Bili yang di tangkap Nelayan
dalam satu kali trip dan jumlah ikan yang di tangkap per harinya tidak menetap. Menurut
masyarakat lokal kebanyakan menggunakan alat tangkap jaring. Hasil penelitian ini
nantinya akan diperoleh data dan informasi yang memadai untuk mengetahui keuntungan,
dan penerimaan yang diperoleh oleh Nelayan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan penulis diperoleh tiga jenis ikan hasil tangkapan nelayan yaitu ikan nila, ikan
tawes, dan ikan mas. Jumlah tangkapan ikan berbeda-beda sesuai dengan jumlah jaring
yang digunakan oleh setiap nelayan di Waduk Bili-Bili.

Berdasarkan pemikiran singkat tersebut, maka kerangka pikir penelitian ini dapat

dilihat pada skema kerangka pikir sebagai berikut:



Waduk Bili-Bili

e R CE L L PR LR e Nelayan — f------ocmmmmmmmmmee oo :
i Alat Tangkap Jaring :
i Jenis Ikan :
i Biaya Penerimaan i
] Pendapatan !

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian Analisis Pendapatan Nelayan Bili-Bili di Kabupaten
Gowa.
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